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Abstract: This study aims to analyze the influence of lifestyle, personality, and 
financial literacy on the behavior of online loan usage among Generation Z in 
Indonesia. The research employs a library research method to examine the 
impact of online loans on the financial and social behavior of Generation Z. 
This method allows the researcher to access and synthesize various relevant 
academic sources comprehensively. Data were obtained from scientific articles, 
accredited journals, conference proceedings, and research reports published 
between 2020 and 2025, focusing on issues such as online loans, consumer 
lifestyle, financial literacy, and the characteristics of Generation Z. The 
analysis was conducted descriptively and thematically to identify patterns, 
differences, and similarities across studies, and to formulate strategic 
recommendations based on the synthesized literature. The findings reveal that 
the use of online loans by Generation Z in Indonesia affects various aspects, 
including financial, social, and psychological domains. Key factors driving 
irresponsible borrowing include the ease of digital access, low financial literacy, 
and a consumerist lifestyle. Generation Z tends to use online loans for non-
productive needs without considering their repayment capacity, leading to 
personal financial crises. Furthermore, social pressure from digital media and 
the phenomenon of Fear of Missing Out (FoMO) exacerbate the situation, 
impacting mental health and social relationships. These findings highlight the 
urgent need for financial education and stricter regulations on fintech services 
to create a healthy and sustainable digital financial ecosystem for the younger 
generation. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah membawa 
transformasi signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam perilaku 

keuangan masyarakat (Amory dkk., 2025). Kemajuan teknologi digital yang mendukung 
peningkatan kualitas penyebaran informasi menjadi sarana strategis untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat, khususnya orang tua dan generasi muda, terhadap pentingnya 

pengelolaan keuangan yang bijak dan kesehatan mental yang stabil (Razmuliani dkk., 
2022).  

Salah satu perubahan yang menonjol adalah munculnya layanan pinjaman online 
(fintech lending), yang menawarkan kemudahan akses dan proses pencairan dana yang 
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cepat (Umboh, 2024). Layanan ini menjadi sangat menarik bagi Generasi Z kelompok 

demografis yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 yang dikenal sebagai digital natives 
karena kedekatannya dengan teknologi dan layanan digital (Harianto dkk., 2024; 
Purnamasari dkk., 2025). Kemudahan seperti proses pengajuan tanpa agunan fisik dan 

pencairan dana dalam hitungan menit menjadikan fintech lending sebagai salah satu solusi 
utama untuk memenuhi kebutuhan finansial generasi muda (Audrey & Kristianto, 2024; 

Sari & Hikmawan, 2024). Namun, meskipun memberikan kemudahan, penggunaan 
pinjaman online oleh Generasi Z juga menimbulkan risiko serius yang perlu diwaspadai.  

Fenomena daya konsumtif di era digital merupakan dampak dari strategi kapitalisme 
modern yang secara sistematis menciptakan kebutuhan semu melalui pemanfaatan 
teknologi digital, media sosial, dan e-commerce. Dengan dukungan big data dan 

kecerdasan buatan, perusahaan mampu mempersonalisasi iklan secara akurat, sehingga 
konsumen sulit menghindari dorongan untuk terus berbelanja. Fenomena seperti Fear of 

Missing Out (FoMO) dan pemasaran berbasis influencer turut memperkuat perilaku 

konsumtif berlebihan, yang pada akhirnya menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti 

masalah keuangan, kesenjangan sosial, serta kerusakan lingkungan akibat limbah 
konsumsi (Faiza dkk., 2025). Fenomena FOMO yang marak di kalangan Generasi Z 

akibat penggunaan media sosial berdampak negatif pada kesehatan mental, seperti 
kecemasan, stres, gangguan tidur, dan menurunnya produktivitas. Tekanan sosial digital 
membuat mereka rentan merasa tertinggal dan kurang berharga (Hilya dkk., 2025). 

Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa gaya hidup konsumtif yang berkembang 
di kalangan generasi muda sangat dipengaruhi oleh media sosial. Tekanan untuk 

mengikuti tren dan gaya hidup mewah mendorong perilaku konsumtif serta penggunaan 
pinjaman sebagai jalan pintas untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Mu’awiyah & Jurana, 

2025; Rahmatia dkk., 2025). Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) semakin 
memperkuat kecenderungan ini, menciptakan rasa urgensi di kalangan anak muda untuk 
selalu mengikuti perkembangan gaya hidup agar tidak tertinggal secara sosial. Akibatnya, 

pinjaman online tidak hanya digunakan untuk kebutuhan mendesak, tetapi juga untuk 
memuaskan keinginan konsumtif yang berlebihan (Mu’awiyah & Jurana, 2025). 

Selain faktor gaya hidup dan tekanan sosial, aspek kepribadian individu juga 
berperan penting dalam pengambilan keputusan terkait penggunaan layanan pinjaman 

online. Karakteristik seperti keterbukaan terhadap pengalaman baru, tingkat kedisiplinan, 
serta toleransi terhadap risiko sangat memengaruhi cara seseorang mengelola pinjaman 
dan kewajiban finansialnya (Harianto dkk., 2024). Di sisi lain, rendahnya tingkat literasi 

keuangan di kalangan Generasi Z menjadi faktor yang memperburuk risiko penggunaan 
pinjaman secara tidak bijak. Minimnya pemahaman mengenai bunga pinjaman, jangka 

waktu pengembalian, dan konsekuensi dari gagal bayar menyebabkan banyak pengguna 
terjebak dalam permasalahan keuangan hingga lingkaran utang yang sulit diselesaikan 

(Ramantara, 2023; Riyanto dkk., 2025). 
Berdasarkan hasil penelitian (Priscillia dkk., 2024) selain gaya hidup konsumtif dan 

tekanan sosial yang tinggi, aspek kepribadian individu juga turut memengaruhi perilaku 

penggunaan pinjaman online di kalangan Generasi Z. Karakter seperti keterbukaan 
terhadap hal baru, tingkat kedisiplinan, dan toleransi terhadap risiko menjadi faktor 

penentu dalam mengelola pinjaman dan tanggung jawab finansial. Individu yang kurang 
disiplin dan cenderung impulsif lebih rentan mengambil keputusan keuangan yang tidak 

bijak. Kondisi ini semakin diperburuk oleh rendahnya tingkat literasi keuangan, di mana 
banyak dari Generasi Z belum sepenuhnya memahami struktur bunga, jangka waktu 
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pelunasan, serta konsekuensi dari keterlambatan atau kegagalan pembayaran. Akibatnya, 

tidak sedikit yang akhirnya terjebak dalam siklus utang yang sulit diatasi, menunjukkan 
perlunya perhatian khusus pada pembentukan karakter keuangan dan peningkatan edukasi 
finansial sejak dini. Sementaraa penelitian oleh (Ramadanti dkk., 2024) kesehatan  mental  

merupakan  aspek  fundamental  dalam  kehidupan  keluarga  yang  berdampak signifikan  
pada  kesejahteraan  setiap  individu. Dengan menciptakan lingkungan keluarga yang 

stabil dan suportif, kesadaran serta ketahanan mental anak termasuk dalam pengambilan 
keputusan keuangan dapat ditingkatkan, sehingga risiko terjerat dalam perilaku keuangan 

yang merugikan pun dapat diminimalisir. 
Berdasarkan kompleksitas tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh gaya hidup, kepribadian, dan literasi keuangan terhadap perilaku penggunaan 

pinjaman online di kalangan Generasi Z di Indonesia. Pemahaman yang komprehensif 
mengenai keterkaitan antara ketiga faktor tersebut penting untuk menjadi dasar dalam 

merumuskan strategi edukasi keuangan yang lebih efektif, serta mendorong regulasi 
fintech yang mampu melindungi generasi muda dari dampak negatif pinjaman digital 

(Lina dkk., 2022; Mahmudah, 2024). Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan bagi pelaku industri fintech dalam merancang produk dan layanan 

yang sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan Generasi Z, guna mendorong 
pemanfaatan layanan keuangan digital yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan 
(Audrey & Kristianto, 2024; Purnamasari dkk., 2025). 

 

LANDASAN TEORI 

Teori Konsumerisme 
Teori konsumerisme menjelaskan bahwa perilaku konsumtif masyarakat modern 

dipicu oleh dorongan untuk membeli barang dan jasa tidak hanya berdasarkan kebutuhan, 
tetapi juga karena keinginan yang dibentuk oleh pengaruh sosial dan budaya (Baudrillard, 

2016). Dalam konteks Generasi Z, konsumerisme diperkuat oleh media sosial dan budaya 
digital yang menampilkan gaya hidup mewah dan instan. Keinginan untuk mengikuti tren 

dan mempertahankan citra sosial sering kali menyebabkan perilaku belanja berlebihan, 
yang kemudian didukung oleh kemudahan akses terhadap layanan pinjaman online. 

 

Teori Perilaku Konsumen 
Teori ini menekankan bahwa keputusan konsumen dipengaruhi oleh faktor 

psikologis (motivasi, persepsi, pembelajaran, dan sikap), sosial (kelompok referensi dan 

keluarga), serta pribadi (usia, gaya hidup, dan kepribadian) (Kotler & Keller, 2016). Dalam 
kasus Generasi Z, kemudahan pinjaman online dan tekanan sosial dari media digital 

membentuk persepsi bahwa konsumsi dapat segera dipenuhi tanpa harus menunggu 
kemampuan finansial yang cukup. Hal ini berujung pada pengambilan keputusan 

keuangan yang kurang rasional dan cenderung impulsif. 

 

Teori Generasi Z 
Generasi Z dikenal sebagai digital natives yang tumbuh bersama teknologi dan sangat 

akrab dengan media sosial, e-commerce, dan layanan digital lainnya (Prensky, 2009). 
Karakteristik mereka yang cenderung cepat, praktis, dan visual membuat mereka lebih 

mudah terpengaruh oleh promosi daring dan influencer, serta lebih berani mengambil 
risiko dalam keputusan finansial, termasuk menggunakan pinjaman online untuk 
memenuhi gaya hidup. 
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Teori Krisis Finansial Pribadi 
Menurut (Huston, 2010) krisis finansial pribadi terjadi ketika individu tidak mampu 

memenuhi kewajiban finansial akibat pengelolaan keuangan yang buruk, tingginya utang 

konsumtif, dan kurangnya literasi keuangan. Dalam konteks ini, Generasi Z yang memiliki 
literasi keuangan rendah cenderung tidak memahami risiko pinjaman berbunga tinggi, 
jatuh tempo, dan konsekuensi gagal bayar, sehingga mudah terjebak dalam lingkaran 

utang 
 

Teori Literasi Keuangan 
Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan mengelola aspek-aspek 

dasar keuangan seperti penganggaran, utang, tabungan, dan investasi (Lusardi & Mitchell, 

2014). Teori ini sangat penting dalam menjelaskan bahwa rendahnya pemahaman 
finansial di kalangan Generasi Z menjadi faktor utama dalam meningkatnya penggunaan 

pinjaman online tanpa pertimbangan jangka panjang. Tingkat literasi yang rendah 
menyebabkan individu sulit membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta tidak 
menyadari konsekuensi dari perilaku konsumtif. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (library research) untuk 

mengkaji dampak penggunaan pinjaman online terhadap perilaku finansial dan sosial 
Generasi Z di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam 

mengakses, menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber informasi akademik secara 
komprehensif. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel-artikel ilmiah, jurnal 

terakreditasi, prosiding konferensi, serta laporan penelitian yang relevan dan diterbitkan 
dalam rentang waktu 2020 hingga 2025. Fokus utama pencarian literatur adalah isu terkait 
penggunaan pinjaman online, gaya hidup konsumtif, literasi keuangan, serta karakteristik 

dan perilaku Generasi Z. Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis 
di beberapa database digital seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan perpustakaan 

digital universitas. 
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dan tematik. Analisis deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai topik yang dikaji, sedangkan 
analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan dari 
berbagai hasil penelitian terdahulu. Peneliti juga mengkaji berbagai faktor yang 

memengaruhi penggunaan pinjaman online oleh Generasi Z, seperti gaya hidup, karakter 
kepribadian, dan tingkat literasi keuangan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

merumuskan kesimpulan yang mendalam dan memberikan rekomendasi strategis yang 
berbasis pada hasil sintesis literatur yang holistik. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak Finansial Penggunaan Pinjaman Online pada Generasi Z 
Perkembangan teknologi finansial (fintech) telah membawa perubahan besar dalam 

perilaku konsumsi dan pengelolaan keuangan Generasi Z. Salah satu inovasi yang paling 
mencolok adalah hadirnya pinjaman online (pinjol) yang memungkinkan akses dana secara 

instan tanpa syarat yang rumit. Meskipun memberikan kemudahan, kemunculan pinjol 
juga menimbulkan dampak finansial yang signifikan, terutama dalam pengelolaan utang 
dan perilaku konsumtif. Penggunaan pinjaman online di kalangan Generasi Z 
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memberikan dampak finansial yang signifikan, terutama dalam hal pengelolaan utang dan 

pola konsumsi. (Sari & Hikmawan, 2024) menemukan bahwa kemudahan akses terhadap 
layanan pinjaman digital mendorong Generasi Z untuk menggunakannya dalam 
memenuhi kebutuhan konsumtif, seperti belanja daring dan pemenuhan gaya hidup, tanpa 

memperhitungkan kemampuan pembayaran. Hal ini berisiko menimbulkan akumulasi 
utang yang sulit dikendalikan, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap kesehatan 

keuangan individu. (Sari & Hikmawan, 2024)menemukan bahwa Generasi Z cenderung 
memanfaatkan layanan pinjaman online untuk memenuhi kebutuhan konsumtif yang 

tidak produktif, seperti belanja daring, mengikuti tren gaya hidup, hingga membeli barang 
mewah yang tidak mendesak. Kemudahan akses melalui aplikasi digital membuat mereka 
kerap mengabaikan kemampuan pembayaran. Hal ini berdampak pada akumulasi utang 

yang sulit dikendalikan dan membahayakan kesehatan finansial mereka 
Rendahnya tingkat literasi keuangan menjadi faktor yang memperburuk kondisi 

tersebut. (Ramantara, 2023) mengungkapkan bahwa banyak pengguna pinjol tidak 
memahami risiko bunga tinggi dan jatuh tempo pembayaran, sehingga meningkatkan 

kemungkinan gagal bayar. Bahkan, beberapa di antaranya terjebak dalam praktik gali 
lubang tutup lubang, yaitu mengambil pinjaman baru untuk melunasi pinjaman 

sebelumnya. Lebih lanjut, (Ramantara, 2023) menegaskan bahwa rendahnya tingkat 
literasi keuangan turut memperburuk kondisi tersebut, karena sebagian besar pengguna 
tidak memahami konsekuensi dari bunga tinggi dan jatuh tempo pembayaran, sehingga 

risiko gagal bayar meningkat. (Riyanto dkk., 2025) juga menunjukkan bahwa aspek 
kepribadian seperti disiplin diri dan kemampuan dalam mengelola risiko turut 

memengaruhi perilaku keuangan. Individu dengan kecenderungan impulsif dan 
pengetahuan keuangan yang rendah lebih rentan mengalami kesulitan keuangan akibat 

penggunaan pinjaman online.  
Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa dampak finansial tidak hanya dipengaruhi 

oleh aspek eksternal seperti kemudahan akses, tetapi juga oleh faktor internal seperti 

karakter dan literasi individu.Selain itu, aspek kepribadian juga turut memengaruhi 
perilaku keuangan. (Riyanto dkk., 2025)menjelaskan bahwa tingkat kedisiplinan dan 

kemampuan dalam mengelola risiko sangat menentukan keberhasilan dalam 
menggunakan pinjaman online secara bijak. Individu yang impulsif dan memiliki literasi 

keuangan rendah lebih berisiko mengalami krisis keuangan akibat penggunaan pinjol yang 
tidak terkontrol. Ini menunjukkan bahwa faktor internal seperti pengetahuan finansial dan 
kontrol diri sangat menentukan dampak finansial penggunaan pinjaman online di 

kalangan generasi muda. 

 

Pengaruh Gaya Hidup Konsumtif dan Media Sosial terhadap Perilaku Pinjaman Online 
Gaya hidup konsumtif yang semakin melekat dalam kehidupan Generasi Z menjadi 

salah satu pendorong utama penggunaan pinjaman online. (Mu’awiyah & Jurana, 2025) 
menjelaskan bahwa tekanan sosial serta keinginan untuk mengikuti tren melalui media 

sosial mendorong perilaku konsumtif yang berlebihan. Fenomena Fear of Missing Out 
(FoMO) semakin memperkuat kecenderungan ini, menjadikan pinjaman online sebagai 

solusi instan untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup yang tidak sebanding dengan 
kemampuan finansial. 

Penelitian oleh (Rahmatia dkk., 2025) juga mengungkapkan bahwa media sosial 

memainkan peran besar dalam mempromosikan gaya hidup mewah dan perilaku 
konsumsi impulsif. Promosi intensif melalui konten digital membuat pinjaman online 
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terasa sebagai sesuatu yang wajar dan aman. Hal ini diperkuat oleh temuan (Lina dkk., 

2022) yang menyoroti peran influencer dalam membentuk pola konsumsi dan keputusan 
pembelian di kalangan Generasi Z. Paparan terhadap konten yang menarik dan promosi 
terus-menerus membuat penggunaan layanan pinjaman online menjadi bagian dari gaya 

hidup sehari-hari, meskipun mengandung risiko finansial yang tinggi. 
 

Dampak Sosial dan Psikologis Penggunaan Pinjaman Online 
Selain dampak finansial, penggunaan pinjaman online juga membawa konsekuensi 

sosial dan psikologis. (Ramantara, 2023) mencatat bahwa tekanan akibat utang yang 

menumpuk dapat menimbulkan stres, kecemasan, dan konflik interpersonal, baik dalam 
lingkungan keluarga maupun pertemanan. Situasi ini diperburuk oleh rasa malu dan 

stigma sosial yang sering kali dialami pengguna ketika mengalami kesulitan dalam 
pembayaran. (Sukmawan dkk., 2024) turut menegaskan bahwa beban finansial akibat 
pinjaman online berdampak langsung pada kesehatan mental, seperti meningkatnya risiko 

gangguan kecemasan dan depresi di kalangan generasi muda. Dampak ini juga berkaitan 
erat dengan identitas sosial dan kebutuhan akan pengakuan dalam komunitas digital. 

(Purnamasari dkk., 2025) menunjukkan bahwa keinginan untuk diterima secara sosial dan 
mempertahankan citra positif di media sosial sering kali mendorong Generasi Z untuk 

mengabaikan risiko finansial saat menggunakan pinjaman online. Oleh karena itu, 
dampak sosial dan psikologis ini menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 
merancang strategi perlindungan konsumen. 

 

Pentingnya Literasi Keuangan dan Regulasi Fintech untuk Mengatasi Dampak Negatif 
Literasi keuangan yang memadai dan regulasi yang ketat terhadap fintech lending 

menjadi kunci untuk mengatasi dampak negatif penggunaan pinjaman online. Studi dari 
(Harianto dkk., 2024; Mahmudah, 2024) menunjukkan bahwa pendidikan keuangan yang 
komprehensif dapat meningkatkan pemahaman Generasi Z dalam mengelola pinjaman, 

menghitung bunga, serta mengantisipasi risiko gagal bayar. Sementara itu, regulasi 
terhadap penyedia layanan pinjaman digital juga memegang peran penting dalam 

menciptakan ekosistem yang sehat dan adil. (Audrey & Kristianto, 2024) menekankan 
pentingnya pengaturan yang menyentuh aspek bunga, limit kredit, serta mekanisme 

penagihan agar tidak membebani pengguna. Dengan adanya sinergi antara peningkatan 
literasi keuangan dan pengawasan regulasi, penggunaan layanan pinjaman online 
diharapkan menjadi lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan. Hal ini penting tidak 

hanya untuk melindungi kondisi finansial Generasi Z saat ini, tetapi juga untuk 
membangun fondasi keuangan yang sehat di masa depan (Lina dkk., 2022; Riyanto dkk., 

2025). 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pinjaman online oleh Generasi Z 

di Indonesia memberikan dampak yang kompleks dan multidimensional, mencakup aspek 

finansial, sosial, dan psikologis. Kemudahan akses pinjaman digital, ditambah dengan 
rendahnya literasi keuangan dan tingginya gaya hidup konsumtif, menjadi faktor utama 
yang mendorong perilaku penggunaan pinjol secara tidak bijak. Generasi Z cenderung 

memanfaatkan pinjaman online untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat konsumtif dan 
tidak produktif, tanpa mempertimbangkan kemampuan pengembalian, yang pada 

akhirnya menimbulkan akumulasi utang dan krisis keuangan pribadi. 
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Selain aspek ekonomi, tekanan sosial dari media sosial dan pengaruh budaya digital 

juga memperparah situasi. Fenomena Fear of Missing Out (FoMO), ekspektasi sosial, dan 

paparan konten konsumtif dari influencer membuat pinjaman online menjadi solusi instan 

untuk mempertahankan citra dan eksistensi sosial, meskipun dengan konsekuensi yang 
berat. Dampak ini tidak hanya merusak stabilitas finansial, tetapi juga berimplikasi pada 
kesehatan mental dan hubungan sosial Generasi Z. 

Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan menjadi langkah strategis yang 
sangat diperlukan untuk membekali generasi muda dalam mengambil keputusan 

keuangan secara bijak. Di samping itu, peran regulasi pemerintah dalam mengawasi dan 
mengendalikan praktik layanan fintech lending sangat penting untuk memberikan 

perlindungan terhadap konsumen muda dari praktik pinjaman yang eksploitatif. Sinergi 
antara edukasi finansial, pengawasan regulasi, serta peran aktif penyedia layanan fintech 
diharapkan mampu menciptakan ekosistem keuangan digital yang sehat, aman, dan 

berkelanjutan bagi masa depan Generasi Z. 
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